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ABSTRAKSI 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Belanja Total, Tenaga Kerja, 
Ekspor Terhadap PDRB Di Kabupaten Klaten Tahun 1996-2015”. Penelitian ini 
bertujuan untuk Menghitung arah dan besarnya pengaruh Belanja Total, Tenaga 
Kerja, Ekspor terhadap PDRB Di kabupaten Klaten. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data belanja total, tenaga kerja, 
ekspor dan PDRB Di kabupaten Klaten. Metode analisis yang digunakan adalah 
Ordinary Least Square (OLS) yaitu untuk menghitung arah dan besarnya 
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel belanja total 
berpengaruh positif terhadap PDRB dengan nilai koefisien regresi sebesar 5,69E-
06. Hal yang sama juga terdapat pada variabel tenaga kerja yang berpengaruh 
positif terhadap PDRB dengan koefisien regresi sebesar 5,528709. Sedangkan 
untuk variabel ekspor memiliki pengaruh negatif terhadap PDRB dengan 
koefisien regresi sebesar 0,024117. Hasil uji asumsi klasik bahwa dari pengujian 
multikolinieritas tidak ada masalah, pengujian normalitas residual menunjukkan 
data terdistribusi normal, pengujian linieritas menunjukkan model yang dipakai 
linier, pengujian heteroskedastisitas tidak ada masalah, dan pengujian otokorelasi 
tidak ada masalah. 
 




Singer study entitled "Analysis of Effect of Expenditure Amount, Labor, Export 
Against the GDP In Klaten Regency Year 1996-2015". Singer study aims to 
review counting direction, and the influence of Expenditure Amount, Labor, 
Export Against the GDP In Klaten district. Operating Data Used hearts singer 
research is secondary data Data Form of total expenditure, labor, exports and the 
GDP In Klaten district. The analytical method used is ordinary least squares 
(OLS) that is to review counting direction, and the influence of free variable (PT) 
Against Unrestricted variable (dependent). 
Can singer research concluded that the total expenditure variable has a 
positive effect against the GDP with regression coefficient value 5,69E-06. Also 
the same things are at variable workforce The positive effect against the GDP 
with regression coefficient of 5.528709. As for the reviews on export variables 
have a negative effect against the GDP with regression coefficient of 0.024117. 
Classical assumption that test results from testing multikolinierity no problem, 
normality test data showing the rest of normally distributed, the linearity test 
showed yang used linear models, testing heteroskedasticity no problem, and 
autocorrelation test no problem. 
 




Pada hakekatnya, pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan 
kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf  hidup masyarakat, 
memperluas lapangan kerja, memeratakan distribusi pendapatan masyarakat, 
meningkatkan hubungan ekonomi regional dan melalui pergeseran kegiatan 
ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Dengan perkataan lain 
arah dari pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar pendapatan 
masyarakat meningkat, disertai dengan tingkat pemerataan yang sebaik mungkin 
(BPS Klaten, 2016:19).  
Struktur ekonomi kabupaten Klaten jika dilihat dari struktur lapangan usaha 
sebagian penduduk kabupaten Klaten telah bergeser dari lapangan usaha 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan ke lapangan usaha ekonomi lainnya yang 
terlihat dari penurunan peranannya dari 13,26 % di tahun 2013 menjadi 12,49 % 
di tahun 2015 terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Klaten. Sumbangan 
terbesar pada tahun 2015 dihasilkan oleh lapangan usaha Industri Pengolahan, 
kemudian lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Motor, lapangan usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, lapangan usaha Jasa 
Pendidikan serta lapangan usaha Konstruksi. Sementara peranan lapangan usaha 
lainnya di bawah 5 % (BPS Klaten, 2016:61). 
 
Tabel 1 Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Klaten 
Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha, 2011-2015(persen). 
Lapangan Usaha    2011 2012 2013 2014 2015 
         
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan  12,31    12,94  12,76   12,19    12,12 
Pertambangan dan Penggalian    2,79      2,74     2,75     2,79     2,75 
Industri Pengolahan    31,13    31,36   32,14   33,12   33,60 
Pengadaan Listrik dan Gas     0,18      0,18     0,18     0,18     0,16 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,    0,06    0,06     0,05    0,05    0,05 
Limbah dan Daur Ulang     
Konstruksi       6,47    6,28     6,20      6,05      6,00 
Perdagangan Besar dan Eceran;   21,41  20,48   19,76    19,12    18,72 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
Transportasi dan Pergudangan    2,25    2,22     2,32      2,41      2,40 




Informasi dan Komunikasi     3,91    3,78     3,70      3,63      3,59 
Jasa Keuangan dan Asuransi     3,32    3,34     3,34      3,36      3,39 
Real Estate       1,45    1,42     1,44   1,48      1,50 
Jasa Perusahaan      0,26    0,27     0,30      0,31      0,31 
Administrasi Pemerintahan,      2,94    2,78     2,69      2,55      2,54 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib  
Jasa Pendidikan      4,88    5,68     5,90      6,23      6,36 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial    0,89    0,96     0,99      1,05      1,07 
Jasa lainnya       1,79  1,67     1,74      1,78      1,75 
 
PDRB              100,00  100,00  100,00  100,00  100,00 
Sumber: BPS Kabupaten Klaten, PDRB per tahun. 
Tabel di atas menunjukkan distribusi dari Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) Kabupaten Klaten. Dari Tabel di atas diketahui bahwa ada tiga sektor 
yang memiliki pengaruh besar terhadap perekonomian Kabupaten Klaten, ketiga 
sektor tersebut berturut-turut adalah sektor industri pengolahan, sektor 
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan. 
Sektor industri pengolahan menyumbang sebesar 31,13 persen dari total 
PDRB Kabupaten Klaten, ini merupakan sektor yang kontribusinya terbesar di 
bandingkan sektor-sektor lainnya. Setiap tahun sektor industri juga selalu 
menunjukkan kontribusi yang meningkat. Seperti diketahui peran kategori ini 
selalu di atas 30 persen setiap tahunnya, cenderung menggeser peran lapangan 
usaha pertanian. Laju pertumbuhan yang ditunjukkan oleh kategori ini cukup 
tinggi, secara rata-rata sejak tahun 2010 kategori ini tumbuh di atas 7 persen. 
Peranan kategori ini sangat besar karena  ada  16  sub  kategori  yang  dihitung  di  
dalamnya,  mencakup  potensi  industri pengolahan  yang  cukup  dominan  di  
Kabupaten  Klaten,  tahun  2015  yang  peranannya cukup  tinggi  adalah  sub  
kategori  industri  pengolahan  tembakau,  kemudian  dari  sub kategori  industri  
tekstil  dan  pakaian  jadi. 
Sektor perdagangan, sektor yang kontribusinya terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Klaten terbesar kedua setelah sektor industri 
meskipun setiap tahun mengalami penurunan. Sektor perdagangan dapat 
menunjukkan bahwa masyarakat Klaten memiliki pendapatan yang berlebih untuk 
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membelanjakannya di sektor tersebut dan kesejahteraan masyarakat sekitar yang 
menjadi pekerja di sektor tersebut juga meningkat. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang kontribusinya terbesar ketiga 
setelah sektor industri pengolahan dan perdagangan. Sektor pertanian merupakan 
sektor yang di unggulkan oleh Kabupaten Klaten karena memiliki tanah yang 
tingkat kesuburannya cenderung baik. Selain  itu lapangan usaha Pertanian, 
Kehutanan dan Perikanan memang mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang 
cukup besar.  Pada tahun 2015 lapangan usaha ini memberi kontribusi terhadap  
PDRB  atas  dasar  harga  berlaku  sebesar  12,49  persen,  masih  cukup  tinggi 
peranannya    meskipun  kontribusinya  sedikit  menurun  jika  dibanding   tahun  
2014  yang sebesar 12,54 persen. Lapangan usaha ini sebagian besar memang 
sangat bergantung pada  fluktuasi  cuaca,  terutama  pada  sub  kategori  pertanian  
tanaman  pangan,  selain cuaca faktor hama pengganggu juga sangat berperan 
dalam produktifitas hasil pertanian. Untuk tahun 2015 masih ada beberapa 
serangan hama pengganggu yang menyerang di beberapa wilayah Kabupaten 
Klaten. Komoditas unggulan dari Kabupaten Klaten berasal dari sektor pertanian 
adalah padi yang terletak di Delanggu, Perikanan di daerah Janti Polanharjo. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Data yang akan dipakai dalam penelitian adalah data time series yang 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD), Dinas Perindustrian, Perdagangan, 
Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (Disperindagkop dan UMKM) 
Kabupaten Klaten. Data sekunder tersebut adalah PDRB, Belanja Total, Tenaga 
Kerja, Ekspor. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah persamaan regresi 
dengan menggunakan metode regresi kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square 
(OLS) dengan formula sebagai berikut : 




BT   = Belanja Total 
TK   = Tenaga Kerja 
EKS   = Ekspor 
  ,        = Koefisien masing- masing variabel 
    = Konstanta 
    = Error term/faktor pengganggu 
t   = Menunjukkan waktu sekarang 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda dengan metode Ordinary 
Least Square (OLS) untuk melihat sejauh mana faktor-faktor seperti belanja total, 
tenaga kerja dan ekspor mempengaruhi PDRB.  
Hasil Regresi Model Lengkap 
PDRB = 546404.5 + 5.69E-06BT + 5.528709TK + 0.024117EKS 
                   0.1156     0.0000*          0.0008*       0.2297 
R-Square = 0.988617 ; Durbin-Watson Stat = 1.668694 
F-Statistic = 463.2166 ; Prob (F) = 0.000000 ; R
2 
= 0.988617 
Uji Asumsi Klasik 
Multikolinieritas (VIF) 
Nilai VIF (X1) = 7.828853 ; Nilai VIF (X2) = 5.396346 ; Nilai VIF 
(X3) = 2.803871 
Normalitas Residual (Jarque Bera) 
Jarque Bera = 0.900506 ; Probability = 0.637467 
Heteroskedastisitas (White) 
Obs*R-Squared = 9.063265 ; Prob. Chi-Square (9) = 0.4315 
Otokorelasi (Breusch Godfrey) 
Obs*R-Squared = 3.135699 ; Prob. Chi-Square (3) = 0,3712 
Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F-statistic (2,14) = 2.441075 ; Probability = 0.1232 
Sumber : Hasil Olah Data Dengan E-Views 
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Dari hasil analisis uji t diperoleh bahwa variabel belanja total berpengaruh 
positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kabupaten Klaten, 
dengan koefisien regresi sebesar 5,69E-06. Artinya apabila variabel belanja total 
naik sebesar 1% maka PDRB akan mengalami peningkatan sebesar 5,69E-06 %. 
Variabel tenaga kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) kabupaten Klaten, dengan koefisien regresi sebesar 
sebesar 5,528709. Artinya apabila variabel tenaga kerja naik sebesar 1% maka 
PDRB akan mengalami peningkatan sebesar 5,528709 %.  
Adapun Interpretasi Ekonomi sebagai berikut : 
3.1 Belanja Total dan PDRB 
Berdasarkan hasil analisis variabel belanja total memiliki pengaruh 
signifikan terhadap PDRB Di Kabupaten Klaten tahun 1995-2015. Adanya 
hubungan positif antara belanja total terhadap PDRB, menunjukkan bahwa 
pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah. Apabila 
pemerintah telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, 
pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh 
pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. Pemerintah tentu saja tidak 
hanya melakukan pengeluaran, tetapi juga memperoleh penerimaan. Penerimaan 
dan pengeluaran pemerintah dimasukkan dalam suatu konsep terpadu mengenai 
pendapatan dan belanja negara.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan pendapat Safari (2016) yang 
mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif terhadap PDB 
dalam jangka panjang dan jangka pendek. Hasil penelitian tidak sesuai dengan 
penelitian sebelumnya dan teori pengeluaran pemerintah yang menyatakan 
pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap PDB atau pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini terjadi karena naiknya pengeluaran pemerintah tidak dibarengi 
dengan naiknya penerimaan negara sehingga selalu terjadi defisit anggaran dalam 
realisasi APBN, kondisi ini dianggap tidak normal dalam teori Peacock dan 
Wiseman yang menyatakan meningkatnya GDP menyebabkan penerimaan negara 




3.2 Tenaga Kerja dan PDRB 
Berdasarkan hasil analisis variabel tenaga kerja memiliki pengaruh 
signifikan terhadap PDRB Di Kabupaten Klaten Tahun 1996-2015. Pengaruh 
signifikan Tenaga Kerja terhadap PDRB terutama disebabkan posisi tenaga kerja 
sebagai salah satu faktor produksi yang menggerakkan perekonomian di daerah. 
Selain sebagai faktor produksi, tenaga kerja produktif juga merupakan sumber 
penerimaan daerah dan sektor pajak.  
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Octavianingrum (2015) 
bahwa jumlah angkatan kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan jumlah angkatan kerja lulusan 
diploma/universitas relatif sedikit dibandingkan dengan lulusan SMA ke bawah. 
Dengan demikian kontribusi variabel ini kurang mendukung peningkatan PDRB 
di wilayah DIY. Tenaga kerja, sebagai salah satu modal dasar pembangunan tidak 
akan efektif bila tidak tidak memiliki kualitas sebagaimana yang diharapkan. 
Kualitas tenaga kerja tergantung pada sebagian besar dari tingkat pendidikan yang 
dimiliki tenaga kerja. Banyak lulusan sarjana pada saat ini belum memiliki 
pekerjaan tetap atau sering disebut sebagai pengangguran, tersedianya tenaga 
kerja dan lapangan pekerjaan yang dapat menampung tenaga kerja yang tersedia 
akan memunculkan tingkat pengangguran.   
3.3 Ekspor dan PDRB 
Berdasarkan hasil analisis variabel ekspor tidak berpengaruh signifikan 
terhadap PDRB Di Kabupaten Klaten Tahun 1996-2015. Dengan adanya aktifitas 
ekspor menyebabkan para produsen mengetahui bagaimana kondisi permintaan 
terhadap barang- barang ekspor di luar negeri. Pada kondisi permintaan di luar 
negeri menuntut adanya perbaikan kualitas barang, maka respon yang paling 
mungkin dilakukan atas perubahan permintaan luar negeri adalah dengan 
perbaikan teknologi. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan pendapat Purwanggono (2015) 
yang menyatakan bahwa ekspor berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Indonesia. Perlu adanya ekspor pada perekonomian suatu negara. 
Ekspor merupakan salah satu sumber devisa. Untuk mampu mengekspor, negara 
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tersebut harus menghasilkan barang-barang dan jasa di pasaran internasional. 
Kemampuan bersaing ini sangat ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain 
sumber daya alam, teknologi, manejeman bahkan sosial budaya (Supriyanto, 
2000). Ekspor yang dilakukan suatu negara akan berdampak positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi apabila nilai ekspor lebih besar dibandingkan dengan nilai 
impor sehingga akan meningkatkan pendapatan nasional dan merangsang 
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut diperkuat juga dengan adanya penelitian dari 
Syahza (2003) menemukan bahwa ekspor ternyata sangat berperan dalam 
menunjang pertumbuhan PDRB. Peningkatan ekspor akan merangsang 
pertumbuhan ekonomi di daerah, dikarenakan berlakunya multiplier effect 
terhadap pendapatan daerah. Multiplier effect tersebut akan meningkatkan PDRB 
seiring dengan meningkatnya investasi di daerah tersebut. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis hasil regresi model (Ordinary Least Square), 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tersebut sebagai berikut : 
Dari hasil uji asumsi klasik diperoleh kesimpulan bahwa uji 
multikolinieritas tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model, uji 
normalitas distribusi ut  normal, pada uji otokorelasi tidak terdapat masalah 
otokorelasi dalam model, untuk uji heteroskedastisitas tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model, pada uji spesifikasi model adalah model yang 
dipakai linier. 
Dari hasil uji statistik yaitu uji F nilai probabilitas sebesar 0,000000 < 0,05 
maka model yang dipakai eksis, dan nilai pada koefisien R
2 
sebesar 0,988617 
yang artinya 98,86 % variabel PDRB dapat dijelaskan oleh variabel belanja total, 
tenaga kerja, ekspor, sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati 
dalam model. 
Hasil analisis uji t disimpulkan bahwa variabel belanja total memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PDRB pada tingkat signifikansi α = 0,01 dengan 
koefisien sebesar 5,69E-06 dan variabel tenaga kerja juga berpengaruh signifikan 
terhadap PDRB pada tingkat signifkansi α = 0,01 dengan koefisien sebesar 
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5,528709. Sedangkan variabel ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
PDRB. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel belanja total 
terhadap perkembangan PDRB kabupaten Klaten sangat signifikan maka 
disarankan agar segala bentuk pengeluaran pemerintah yang mempengaruhi 
perkembangan PDRB lebih diberikan prioritas dalam penataan pengeluaran 
pemerintah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja memberi 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten Klaten, sebaiknya 
dapat dimbangi dengan adanya peningkatan kualitas tenaga kerja. Dengan 
meningkatnya kualitas tenaga kerja, maka akan meningkatkan produktivitas para 
pekerja untuk menghasilkan output. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah 
kabupaten Klaten, untuk mengoptimalkan kegiatan ekspor agar dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi kabupaten Klaten. Pemerintah sebaiknya 
membuat kebijakan menggalakan ekspor yang dapat menguntungkan eksportir 
dan negara, menambah atau mengalihkan negara tujuan ekspor agar ekspor 
kabupaten Klaten meningkat.  
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